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ABSTRACT		

This	 research	 aims	 to	 analyze	 the	 influence	 of	 leadership	 and	work	 environment	 on	
employee	 performance	with	motivation	 as	 an	 intervening	 variable	 at	 the	 Regional	 Financial	
Agency	of	Tegal	City.	Employee	performance	is	an	important	factor	in	achieving	organizational	
goals,	which	 is	 influenced	 by	 various	 aspects,	 including	 effective	 leadership	 and	 a	 supportive	
work	 environment.	 This	 research	 uses	 a	 census	 method,	 with	 all	 employees	 of	 the	 Regional	
Financial	Agency	of	Tegal	City	as	respondents.	Data	was	collected	through	questionnaires	and	
analyzed	using	multiple	 linear	regression	tests	to	test	the	relationship	between	variables.	The	
research	results	show	that	Leadership	has	an	effect	on	motivation,	Work	Environment	has	no	
effect	on	motivation,	Leadership	has	no	effect	on	employee	performance,	Work	environment	has	
no	 effect	 on	 employee	 performance,	 Motivation	 has	 no	 effect	 on	 employee	 performance,	
Leadership	 through	 motivation	 has	 no	 effect	 on	 employee	 performance,	 Work	 Environment	
through	motivation	has	no	effect	on	employee	performance.	This	indicates	that	there	are	other	
factors	outside	 the	variables	 studied	 that	have	a	greater	 influence	on	employee	performance.	
Therefore,	 further	 research	 is	 recommended	 to	 consider	other	 factors	 such	as	organizational	
culture,	 reward	 systems,	 or	 employee	 welfare	 in	 order	 to	 obtain	 a	 more	 comprehensive	
understanding	of	improving	employee	performance.	

Keywords:	Leadership,	Work	Environment,	Employee	Performance,	Motivation.	
	
ABSTRAK		

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	kepemimpinan	dan	lingkungan	
kerja	 terhadap	 kinerja	 pegawai	 dengan	 motivasi	 sebagai	 variabel	 intervening	 di	 Badan	
Keuangan	Daerah	Kota	Tegal.	Kinerja	pegawai	merupakan	faktor	penting	dalam	pencapaian	
tujuan	 organisasi,	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 aspek,	 termasuk	 kepemimpinan	 yang	
efektif	dan	 lingkungan	kerja	yang	mendukung.	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	sensus,	
dengan	 seluruh	 pegawai	 Badan	 Keuangan	 Daerah	 Kota	 Tegal	 sebagai	 responden.	 Data	
dikumpulkan	melalui	kuesioner	dan	dianalisis	menggunakan	uji	regresi	linear	berganda	untuk	
menguji	 hubungan	 antar	 variabel.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Kepemimpinan	
berpengaruh	 terhadap	 motivasi,	 Lingkungan	 Kerja	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 motivasi,	
Kepemimpinan	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai,	 Lingkungan	 kerja	 tidak	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai,	 Motivasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	
pegawai,	 Kepemimpinan	 melalui	 motivasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai,	
Lingkungan	 Kerja	 melalui	 motivasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Hal	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 terdapat	 faktor	 lain	 di	 luar	 variabel	 yang	 diteliti	 yang	 lebih	
berpengaruh	 terhadap	kinerja	pegawai.	Oleh	karena	 itu,	 penelitian	 lebih	 lanjut	disarankan	
untuk	mempertimbangkan	faktor-faktor	lain	seperti	budaya	organisasi,	sistem	reward,	atau	
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kesejahteraan	 pegawai	 guna	memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 komprehensif	mengenai	
peningkatan	kinerja	pegawai.		

Kata	kunci:	Kepemimpinan,	Lingkungan	Kerja,	Kinerja	Pegawai,	Motivasi.	
	
PENDAHULUAN		

Sumber	 daya	manusia	 yaitu	 komponen	 penting	 di	 dalam	 organisasi	 sebab	
kesukses	dan	keberhasilan	organisasi	berkaitan	pada	kualitas	dan	individu	(Iswiarto	
dan	 Soliha,	 2019).	 Tujuan	 organisasi	 dapat	 dicapai	 dengan	 cara	 kinerja	 organisasi	
yang	maksimal.	 Kinerja	 pegawai	 berpengaruh	 terhadap	kinerja	 organisasi.	 Kinerja	
pegawai	 adalah	 komponen	 utama	 untuk	 meraih	 tujuan	 organisasi,	 misalnya	
ketrampilan	 karyawan	 ketika	 menyelesaikan	 tugas,	 karyawan	 bertanggung	 jawab	
terhadap	 pekerjaan	 yang	 dilakukan,	 sejalan	 dengan	 indikator	 kesuksesan	 yang	
ditentukan	organisasi.	

Mangkunegara	 (2009)	dalam	Tasya	Vivia	dan	Lie	Liana	 (2022:225)	kinerja	
karyawan	 yaitu	 hasil	 kerja	 berupa	 kualitas	 dan	 kuantitas	 yang	 dilaksanakan	
karyawan	 ketika	 menyelesaikan	 tugas	 sesuai	 pada	 tanggung	 jawabnya.	 Kinerja	
pegawai	 sifatnya	 individual,	 sebab	 karyawan	 memiliki	 perbedaan	 terhadap	
ketrampilan	 ketika	menjalankan	 tugas.	 Karyawan	 dapat	meningkatkan	 kinerjanya	
diawali	 dengan	 pemimpin	 yang	 menjadi	 role	 model,	 misalnya	 pemimpin	 yang	
memberikan	motivasi	dan	peduli	dengan	karyawannya.	

Terdapat	kejadian	di	Badan	Keuangan	Daerah	Kota	Tegal,	 yaitu	 	hubungan	
tidak	 baik	 antara	 atasan	 dan	 bawahan	 sehingga	 muncul	 rasa	 tidak	 percaya	 dan	
cenderung	 berkelompok	 ketika	 bekerja	 akibatnya	 keadaan	 di	 pekerjaan	 tidak	
nyaman.	Hambatan	 lain	 contohnya	 karyawan	 saling	 egois	 dan	 kurang	 komunikasi	
akibatnya	pekerjaan	tidak	berjalan	dengan	maksimal.	

Fokus	penelitian	ini	ada	4	variabel,	diantarannya	kepemimpinan,	lingkungan	
kerja,	 dan	 motivasi	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Kesimpulan	 pada	 penelitian	
sebelumnya	yang	dijalankan	Azis	&	Soliha	(2023),	Pamungkas	&	Rijanti	(2024),	Dewi,	
dkk	(2022)	yaitu	kepemimpinan,	lingkungan	kerja,	dan	motivasi	berpengaruh	positif	
terhadap	kinerja	pegawai.		

Penelitian	 lain	 yang	 diselesaikan	 Lestari	 &	 Liana	 (2023)	 yaitu	 motivasi	
berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja	pegawai.	Penelitian	yang	dijalankan	
Kusuma	dan	Liana	(2024),	Reza	dan	Liana	(2024),	Pramudita	dan	Liana	(2024),	dan	
Novitasari	dan	Liana	(2024)	hasilnya	yaitu	motivasi	berpengaruh	positif	signifikan	
terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Berlandaskan	 dari	 pemaparan	 dan	 beberapa	 penelitian	
sebelumnya,	 memperlihatkan	 jika	 terdapat	 pengaruh	 antara	 kepemimpinan,	
lingkungan	kerja,	motivasi	terhadap	kinerja	pegawai.	Untuk	itu,	peneliti	ingin	menguji	
apakah	pada	Badan	Keuangan	Daerah	Kota	Tegal	juga	berlaku	demikian.	
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METODE	PENELITIAN		

Sugiyono	(2008)	populasi	yaitu	tempat	generalisasi	berisikan	beberapa	objek	
yang	memiliki	 ciri	dan	kualitas	yang	ditentukan	peneliti	 guna	didalami	dan	dibuat	
kesimpulan.	 Populasi	 berbentuk	 benda	 alam	 atau	 objek,	 bukan	 hanya	 individu.	
Populasi	berisikan	karakter	atau	ciri	tertentu	dimana	menjadi	objek	pada	penelitian.	
Objek	penelitian	ini	yakni	pegawai	Badan	Keuangan	Daerah	Kota	Tegal.	Kriteria	objek	
penelitian	adalah	pegawai	bekerja	di	kantor,	tidak	melakukan	kriminal,	tidak	cuti	dari	
pekerjaan,	dan	tidak	berada	di	masa	pensiun.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hubungan	Kepemimpinan	dengan	Motivasi	
Kepemimpinan	berpengaruh	positif	terhadap	motivasi,	terbukti.	Hasil	analisis	

data	terbukti	bahwa	Kepemimpinan	berpengaruh	positif	terhadap	Motivasi.	Hal	 ini	
dapat	diketahui	dari	Beta	Standardized	Coefficients	sebesar	0,250	bertanda	positif	
dan	 taraf	 signifikansinya	 sebesar	 0,014	 berada	 dibawah	 0,05	 (0,014<0,05)	 yang	
artinya	signifikan.	

Hasil	 penelitian	 didukung	 penelitian	 menurut	 Sukaisih,	 dkk	 (2022)	 yang	
dijalanakan	 di	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kabupaten	 Demak	 kesimpulannya	
kepemimpinan	berpengaruh	positif	siqnifikan		terhadap	motivasi.	Hasil	penelitian	ini	
didukung	juga	pada	penelitian	yang	dijalankan	Nurofik	dan	Yuliana	(2022)	berlokasi	
di	 Kabupaten	 Padang	 Pariaman	 haslnya	 kepemimpinan	 berpengaruh	 positif	
siqnifikan	terhadap	motivasi.	

Hubungan	Lingkungan	Kerja	dengan	Motivasi	
Hipotesis	 tidak	 terbukti	pada	variabel	 lingkungan	kerja	dan	motivasi.	Hasil	

analisis	Beta	Standardized	Coefficients	0,030	dengan	siq.	0,768	dimana	hasilnya	tidak	
siqnifikan.	

Hasil	penelitian	tidak	sesuai	pada	penelitian	yang	dijalankan	oleh	Husna,	dkk	
(2020)	 yang	 dilaksanakan	 di	 Dinas	 Bina	 Marga	 dan	 Bina	 Konstruksi	 Provinsi	
Lampung	 hasilnya	 lingkungan	 kerja	 berpengaruh	 psoitif	 siqnifikan	 terhadap	
motivasi.	 Disisi	 lain,	 penelitian	 ini	 sesuai	 pada	 penelitian	 yang	 diselesaikan	 oleh	
Mahmudin,dkk	(2020)	dimana	hasil	analisis	statistik	dari	lingkungan	kerja	terhadap	
motivasi	 kerja	 0,070	 (p	 >	 α	 =	 0,05).	 Artinya	 lingkungan	 kerja	memiliki	 pengaruh	
positif	tidak	siqnifikan	terhadap	motivasi	kerja	dimana	semakin	rendah	lingkungan	
kerja	maka	semakin	menurun	motivasi	kerja	karyawan.	

Hal	 ini	 terjadi	 apabila	 faktor	 internal	 seperti	 dorongan	 pribadi,	 kepuasan	
kerja,	dan	tujuan	individu	lebih	dominan	dibandingkan	dengan	faktor	eksternal.	Edy	
Sutrisno	 (2013:116-120)	 jika	 motivasi	 menjadi	 proses	 inidvidu	 yang	 dapat	
dipengaruhi	 faktor	 dalam	 dan	 faktor	 luar.	 Faktor	 luar	 contohnya	 kompensasi,	
keadaan	di	lingkungan	kerja,	peraturan	yang	fleksibel,	jaminan	pekerjaan,	serta	status	
dan	tanggung	jawab.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/7316


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	5	(2025)			1772	–	1784			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i5.7316 
 

1775 | Volume 7 Nomor 5  2025 
 

Hubungan	Kepemimpinan	dengan	Kinerja	Pegawai	
Kepemimpinan	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja,	tidak	terbukti.	Hal	ini	

dibuktikan	 dengan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,299.	 Beta	 Standardized	 Coefficients	
hasil	 regresi	 yaitu	 0,109	 bertanda	 positif.	 Artinya	 kepemimpinan	 tidak	 memiliki	
pengaruh	yang	signifikan	terhadap	kinerja,	karena	nilai	signifikansi	lebih	besar	dari	
0,05.	Meskipun	memiliki	koefisien	positif	(0,109),	pengaruhnya	sangat	kecil	dan	tidak	
cukup	kuat	untuk	dianggap	berpengaruh	secara	statistik.		

Hasil	penelitian	ini	tidak	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Tasya	
Vivia	dan	Lie	Liana	(2022)	yang	menyimpulkan	bahwa	kepemimpinan	mempunyai	
pengaruh	positif	terhadap	kinerja	pegawai.	Namun	hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	
penelitian	menurut	Nazarudin	Aziz	dan	Septianto	Dwi	Putra	(2022)	yang	memiliki	
hasil	 uji	 untuk	 variabel	 Gaya	 Kepemimpinan	 berpengaruh	 negatif	 tehadap	 kinerja	
Guru	Dimana	nilai	t-hitung	lebih	kecil	dari	t-tabel	(-1,670	<	2,026)	dan	nilai	signifikan	
lebih	 besar	 dari	 nilai	 alpha	 (0,103	 >	 0.05)	 maka,	 hipotesis	 pertama	 (H1)	 dalam	
penelitian	ini	ditolak.		

Hal	ini	terjadi	karena	pemimpin	tidak	memiliki	keterampilan,	wewenang,	atau	
pengaruh	yang	cukup,	maka	dampaknya	terhadap	kinerja	pegawai	menjadi	minim.	

Hubungan	Lingkungan	Kerja	dengan	Kinerja	Pegawai	
Hipotesis	tidak	terbukti	pada	variabel	lingkungan	kerja	dengan	kinerja	.	Nilai	

siq.	0,610	dan	Beta	Standardized	Coefficients	-0,052.	Lingkungan	kerja	mendukung	
tidak	membuktikan	dapat	mengembangkan	kinerja	secara	siqnifikan.	Robbins	(2002)	
lingkungan	 yaitu	 lembaga	 yang	 mampu	 berpengaruh	 pada	 kinerja	 organisasi,	
lingkungan	dikelompokan	menjadi	2	yaitu	lingkungan	khusus	dan	umum.	

Hasil	 penelitian	 tidak	 sejalan	 pada	 hipotesis	 awal,	 jika	 lingkungan	 kerja	
memiliki	pengaruh	positif	 siqnifikan	pada	kinerja	yang	sebelumnya	pernah	diteliti	
oleh	Ramadhan	Mugni	 Jayadi	 dan	Lie	 Liana	 (2022),	Azis	 dan	 Soliha	 (2023),	Tasya	
Vivia	dan	Lie	Liana	(2022),		Belia	Mulyaningtyas	dan	Euis	Soliha	(2023)	dan	Yogi	Ivan	
Wicaksono	 dan	 Lie	 Liana	 (2024)	 hasilnya	 yaitu	 lingkungan	 kerja	 mempunyai	
pengaruh	signifikan	 terhadap	kinerja	pegawai.	Akan	 tetapi	penelitian	 ini	didukung	
oleh	 penelitian	 menurut	 Muhammad	 Saman,	 Nuraeni,	 Hasanah	 (2024)	 Hasil	
penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 lingkungan	 kerja	 berpengaruh	 tidak	 signifikan	
terhadap	kinerja	karyawan.	

Hal	 ini	 terjadi	karena	pekerjaan	 lebih	bergantung	pada	kompetensi	pribadi	
dibanding	 interaksi	 dengan	 lingkungan,	 maka	 pengaruh	 lingkungan	
kerja	menjadi	minim,	 selain	 itu	 penggunaan	 sistem	 berbasis	 teknologi	 dapat	
mengurangi	ketergantungan	pegawai	pada	faktor	lingkungan	fisik	atau	sosial.	

Hubungan	Motivasi	dengan	Kinerja	Pegawai	
Hipotesis	tidak	terbukti	pada	variabel	motivasi	dengan	kinerja	dimana	hasil	

Beta	Standardized	Coefficients	0,169	dan	siq.	0,104.	Artinya	jika	motivasi	meningkat,	
kinerja	 cenderung	 meningkat	 juga,	 tetapi	 pengaruh	 ini	 tidak	 cukup	 kuat	 untuk	
dianggap	signifikan.		
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Hasil	 penelitian	 tidak	 sejalan	 dengan	 hipotesis	 awal,	 yaitu	 motivasi	
berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 didukung	 penelitian	 yang	 pernah	
dilaksanakan	 Puji	 Lestari	 dan	 Lie	 Liana	 (2023)	 kesimpulannya	 jika	 motivasi	
mempunyai	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Sejalan	
penelitian	yang	diselesaikan	Vina	Ayu	Kusuma	dan	Lie	Liana	(2024),	Eka	Tiara	Reza	
dan	Lie	Liana	(2024),	Heni	Pramudita	dan	Lie	Liana	(2024),	dan	Resty	Novitasari	dan	
Lie	 Liana	 (2024)	 dalam	 penelitiannya	 juga	 mendapatkan	 hasil	 bahwa	 motivasi	
mempunyai	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Akan	 tetapi	
penelitian	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 menurut	 Muhammad	 Saman,	 Nuraeni,	
Hasanah	 (2024)	 yang	 pada	 hasil	 penelitiannya	 terlihat	 bahwa	Motivasi	 karyawan	
berpengaruh	tidak	siqnifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	

Hal	 demikian	 dapat	 terjadi	 karena	 kebijakan	 organisasi,	 kondisi	 ekonomi,	
atau	regulasi	dapat	lebih	menentukan	kinerja	dibanding	motivasi	individu.	

Hubungan	Kepemimpinan	terhadap	Kinerja	dengan	Motivasi	sebagai	Mediasi	
Pengaruh	kepemimpinan	terhadap	kinerja	dengan	motivasi	sebagai	variabel	

intervening,	 tidak	 terbukti.	 Hasil	 perhitungan	 menunjukkan	 pengaruh	 langsung	
kepemimpinan	terhadap	kinerja	pegawai	sebesar	0,109	sedangkan	pengaruh	tidak	
langsung	kepemimpinan	terhadap	kinerja	pegawai	melalui	motivasi	sebesar	0,042.	
Hasil	 penghitungan	 memperlihatkan	 jika	 pengaruh	 langsung	 ≥	 pengaruh	 tidak	
langsung	dimana	belum	 tentu	motivasi	 sebagai	 intervening	guna	mengembangkan	
pengaruh	 kepemiminan	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Kesimpulannya	 pengaruh	
langsung	 lebih	 besar	 pada	 variabel	 kepemimpinan	 terhadap	 kinerja	 pegawai	
dibandingkan	 pengaruh	 langsung	 pada	 variabel	 kepemimpinan	 terhadap	 kinerja	
pegawai	 lewat	 motivasi.	 Kepemimpinan	 berkaitan	 dengan	 pengaruh	 yang	
mempermudah	kinerja	tugas	kelompok	(Yukl,	2001).	

Hasil	penelitian	ini	bertentangan	dengan	hipotesis	awal,	 yaitu	kepemimpinan	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 dengan	motivasi	 sebagai	 variabel	 intervening	 yang	
didukung	oleh	penelitian	menurut	Muhammad	Kamil,	dkk	(2023)	dalam	penelitian	
tersebut	didapat	kesimpulan	bahwa	pengaruh	kinerja	karyawan	terhadap	motivasi	
sebagai	 variabel	 mediasi	 meliputi	 gaya	 kepemimpinan,	 lingkungan	 kerja,	 dan	
kompensasi.		

Hasil	penelitian	yang	mendukung	penelitian	 ini	dilakukan	oleh	Muhammad	
Saman,	Nuraeni	dan	Hasanah	(2024)	bahwa	pada	hasil	penelitiannya	terlihat	bahwa	
kepemimpinan	melalui	motivasi	kerja	berpengaruh	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	
karyawan.	

Kondisi	tersebut	disebabkan	karena	pemimpin	tidak	mampu	menginspirasi	
atau	 memberikan	 motivasi	 yang	 sesuai,	 maka	 dampaknya	 terhadap	
kinerja	menjadi	minim.	

Hubungan	 Lingkungan	 Kerja	 dengan	 Motivasi	 terhadap	 Kinerja	 dengan	
Motivasi	Sebagai	Mediasi	

Hipotesis	tidak	terbukti	pada	variabel	kepemimpinan,	lingkungan	kerja	dan	
motivasi	 terhadap	 motivasi.	 Hasil	 penghiutngan	 memperlihatkan	 jika	 pengaruh	
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langsung	yaitu	-0,052	pada	variabel	lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	pegawai	disisi	
lain	hasil	pegaruh	tidak	langsung	yaitu	0,005	pada	variabel	lingkungan	kerja	terhadap	
kinerja	 pegawai	 melalui	 motivasi.	 Artinya	 pengaruh	 langsung	 ≥	 pengaruh	 tidak	
langsung	 yang	 artinya	motivasi	 belum	membuktikan	 sebagai	 variabel	 intervening	
pada	lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	pegawai.	Kesimpulannya	pengaruh	langsung	
lebih	besar	pada	variabel	lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	pegawai	dibandingkan	
pengaruh	langsung	pada	variabel	 lingkungan	kerja	terhadap	kinerja	pegawai	lewat	
motivasi.	 Penelitian	 ini	 tidak	 sejalan	 pada	 penelitian	 yang	 pernah	 dijalankan	 oleh	
Sukaisih,	 dkk	 (2022)	 yang	 diselesaikan	 di	 Kantor	 Sekretariat	 Daerah	 Kabupaten	
Demak	 hasilnya	 yaitu	 lingkungan	 kerja	 berpengaruh	 positif	 siqnifikan	 terhadap	
kinerja	pegawai	lewat	motivasi	kerja.	Disisi	lain	penelitian	ini	sejalan	pada	penelitian	
yang	dilaksanakan	Saman,	Nuraeni,	&	Hasanah	(2024)	dimana	lingkungan	kerja	lewat	
motivasi	 kerja	 berpengaruh	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Artinya	
motivasi	kerja	tidak	membutikkan	mediasi	pengaruh	dari	lingkungan	kerja	terhadap	
kinerja	karyawan.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 analisis	 dan	 pembahasan	 pada	 bagian	 sebelumnya	 maka	
Kesimpulan	atas	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:	

1. Hubungan	 Kepemimpinan	 dengan	 Motivasi,	 Berlandaskan	 hasil	 penelitian,	
jika	 kepemimpinan	menunjukkan	pengaruh	positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
motivasi.	Hal	ini	menunjukkan	semakin	bagus	kepemimpinan	maka	motivasi	
semakin	meningkat.	

2. Hubungan	 Lingkungan	 Kerja	 dengan	 Motivasi,	 Berlandasarkan	 hasil	
penelitian	ini,	jika	lingkungan	kerja	tidak	berpengaruh	terhadap	motivasi.	Hal	
ini	 terjadi	apabila	 faktor	 internal	seperti	dorongan	pribadi,	kepuasan	kerja,	
dan	tujuan	individu	lebih	dominan	dibandingkan	dengan	faktor	eksternal.	

3. Hubungan	 Kepemimpinan	 dengan	 Kinerja	 Pegawai,	 Berlandaskan	 hasil	
penelitian,	jika	kepemimpinan	tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja	pegawai.	
Hal	ini	terjadi	karena	pemimpin	tidak	memiliki	keterampilan,	wewenang,	atau	
pengaruh	yang	cukup,	maka	dampaknya	 terhadap	kinerja	pegawai	menjadi	
minim.	

4. Hubungan	 Lingkungan	 Kerja	 dengan	 Kinerja	 Pegawai,	 Berlandaskan	 hasil	
penelitian,	 jika	 lingkungan	 kerja	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 Kinerja	
Pegawai.	Hal	ini	terjadi	karena	pekerjaan	lebih	bergantung	pada	kompetensi	
pribadi	dibanding	 interaksi	dengan	 lingkungan,	maka	pengaruh	 lingkungan	
kerja	menjadi	minim,	selain	itu	penggunaan	sistem	berbasis	teknologi	dapat	
mengurangi	ketergantungan	pegawai	pada	faktor	lingkungan	fisik	atau	sosial.	

5. Hubungan	Motivasi	dengan	Kinerja	Pegawai,	Berdasarkan	hasil	penelitian	ini,	
ditemukan	bahwa	motivasi	tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja	pegawai.	Hal	
demikian	terjadi	karena	kebijakan	organisasi,	kondisi	ekonomi,	atau	regulasi	
dapat	lebih	menentukan	kinerja	dibanding	motivasi	individu.	
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6. Hubungan	Kepemimpinan	terhadap	Kinerja	dengan	Motivasi	sebagai	Mediasi,	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini,	 ditemukan	 bahwa	 kepemimpinan	melalui	
motivasi	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Sehingga	 motivasi	
belum	 mampu	 menjadi	 mediasi	 untuk	 meningkatkan	 pengaruh	
kepemimpinan	 terhadap	 kinerja	 pegawai.	 Kondisi	 tersebut	 disebabkan	
karena	 pemimpin	 tidak	 mampu	 menginspirasi	 atau	 memberikan	 motivasi	
yang	sesuai,	maka	dampaknya	terhadap	kinerja	menjadi	minim.	

7. Hubungan	 Lingkungan	 Kerja	 dengan	 Motivasi	 terhadap	 Kinerja	 dengan	
Motivasi	 	 Sebagai	 Mediasi,	 Berlandaskan	 hasil	 penelitian,	 jika	 Lingkungan	
Kerja	melalui	motivasi	tidak	berpengaruh	terhadap	Kinerja	Pegawai.	Sehingga	
motivasi	belum	berhasil	menjadi	variabel	mediasi	pengaruh	lingkungan	kerja	
terhadap	kinerja	pegawai.	
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